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TINJAUAN PUSTAKA

A. Status Gizi

1. Pengertian Status Gizi

Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu,

atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu. Contoh : gondok endemik

merupakan keadaan ketidakseimbangan pemasukan dan pengeluaran iodium dalam tubuh

(Supariasa,2016)

2. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi

a.

Penyebab langsung, yaitu makanan anak dan penyakit infeksi yang mungkin diderita anak.
Anak yang mendapat makanan yang cukup baik tetapi sering diserang penyakit infeksi dapat
berpengaruh terhadap status gizinya. Begitu juga sebaliknya anak yang makannya tidak cukup
baik, daya tahan tubuhnya pasti lemah dan pada akhirnya mempengaruhi status gizinya

Penyebab tidak langsung, yang terdiri dari : 1). Ketahanan pangan di keluarga, terkait dengan
ketersediaan pangan (baik dari hasil produksi sendiri maupun dari pasar atau sumber lain),
harga pangan dan daya beli keluarga, serta pengetahuan tentang gizi dan kesehatan ; 2). Pola
pengasuhan anak, berupa sikap dan perilaku ibu atau pengasuh lain dalam hal keterdekatannya
dengan anak, memberikan makan, merawat, kebersihan, memberi kasih sayang dan
sebagainya. Kesemuanya berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan (fisik dan
mental), status gizi, pendidikan umum, pengetahuan tentang pengasuhan yang baik, peran
dalam keluarga atau di masyarakat, sifat pekerjaan sehari-hari, adat kebiasaan keluarga dan
masyarakat, dan sebagainya dari si ibu atau pengasuh anak ; 3). Akses atau keterjangkauan

anak dan keluarga terhadap air bersih dan pelayanan kesehatan yang baik seperti imunisasi,



pemeriksaan kehamilan, pertolongan persalinan, penimbangan anak, pendidikan kesehatan dan

gizi, serta sarana kesehatan yang baik seperti posyandu, puskesmas, praktek bidan atau dokter,

dan rumah sakit. Makin tersedia air bersih yang cukup untuk keluarga serta makin dekat

jangkauan keluarga terhadap pelayanan dan sarana kesehatan, ditambah dengan pemahaman

ibu tentang kesehatan, makin kecil risiko anak terkena penyakit dan kekurangan gizi

(Soekirman, 2002).
3. Penilaian Status Gizi

Penilaian status gizi dibagi menjadi 2 yaitu penilaian status gizi secaralangsung dan
penilaian status gizi secara tidak langsung.
a. Penilaian status gizi secara langsung
Penilaian status gizi secara langsung dapat dibagi menjadi empat penilaian yaitu

antropometri, klinis, biokimia, dan biofisik, dengan rincian: a). Antropometri gizi adalah
hubungan dengan berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai
tingkat umur dan tingkat gizi, seperti tinggi badan (TB), berat badan (BB), lingkar kepala, lingkar
lengan atas (LILA), dan tebal lemak kulit. Antropometri secara umum digunakan untuk melihat
ketidakseimbangan asupan protein dan energi. Ketidakseimbangan ini terlihat pada pola
pertumbuhan fisik dan proporsi jaringan tubuh seperti lemak, otot, dan jumlah air dalam tubuh;
b). Pemeriksaan klinis adalah metode yang sangat penting untuk menilai status gizi masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dari jaringan epitel seperti kulit, mata, rambut, dan mukosa oral atau pada
organ-organ yang dekat dengan permukaan tubuh seperti kelenjar tiroid; c). Penilaian status gizi
secara biokimia adalah pemeriksaan specimen yang diuji secara laboratorium yang dilakukan
pada berbagai macam jaringan tubuh. Jaringan tubuh yang digunakan antara lain: darah, urine,

tinja, dan juga beberapa jaringan tubuh seperti hati dan otot; d). Penentuan status gizi secara



biofisik adalah metode penentuan status gizi dengan melihat kemampuan fungsi (khususnya
jaringan) dan melihat perubahan struktur jaringan. Cara yang digunakan adalah tes adaptasi gelap.
b. Penilaian status gizi secara tidak langsung

Penilaian status gizi secara tidak langsung dapat dibagi menjadi tiga penilaian, yaitu: survei
konsumsi makanan, statistik vital, dan factor ekologi. Pengertian dan metode diuraikan sebagai
berikut: a). Survei konsumsi makanan adalah metode penentuan status gizi secara tidak langsung
dengan melihat jumlah dan jenis zat gizi yang dikonsumsi. Pengumpulan data konsumsi makanan
dapat memberikan gambaran tentang konsumsi berbagai zat gizi pada masyarakat, keluarga, dan
induvidu; b). Pengukuran dengan statistik vital adalah dengan menganalisis data beberapa statistik
kesehatan seperti angka kematian berdasarkan umur, angka kesakitan dan kematian akibat
penyebab tertentu, dan data lainnya yang berhubungan dengan gizi; c). Faktor ekologi, Bengoa
mengungkapkan bahwa malnutrisi merupakan masalah ekologi sebagai hasil interaksi beberapa
factor fisik, biologis, dan lingkungan budaya. Jumlah makanan yang tersedia sangat bergantung
pada keadaan ekologi seperti iklim, tanah, irigasi, dll (Supariasa,2016).
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Sutanto (2013) mengatakan, “Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Sudijono (2012) mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang
dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek

kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan



(psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui
hasil belajar dapat terungkap secara holistik penggambaran pencapaian siswa setelah melalui
pembelajaran.

(Slameto,2003) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi
menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain adalah faktor
jasmaniah, psikologi dan kelelahan, sedangkan factor eksternal yaitu faktor keluarga, sekolah,
masyarakat, serta lingkungan alamiah dan instrumental.

3. Penilaian Prestasi Belajar

Prestasi belajar dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai setelah siswa mengerjakan
suatu tes atau ulangan. Tes atau ulangan yang digunakan untuk menentukan prestasi belajar
merupakan alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari siswa misalnya pengetahuan,
pemahaman atau aplikasi suatu konsep.

Prestasi siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa yang belajar meliputi 1Q,
motivasi, minat, bakat, kesehatan dan faktor luar siswa yang belajar yang meliputi guru, materi
ajar, latihan, sarana kelengkapan belajar siswa, tempat di sekolah atau di rumah serta di lingkungan

sosial siswa. Setelah data hasil belajar dikumpulkan kemudian dikonversikan berdasarkan tabell.

Tabel 1
Kategori Penilaian
Tingkat Penguasaan Kategori
88-100 Sangat Baik
77-88 Baik
67-76 Cukup

<67 Kurang




